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Abstrak 

Penelitian awal yang dilakukan menunjukkan bahwa tingginya pola hidup berutang pada 
masyarakat Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Sima-
lungun. Hal ini tidak terlepas dari para ibu rumah tangga selaku pemegang kendali keu-
angan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan dalam 
mengelola uang pada ibu rumah tangga Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian 
Dolok, Kabupaten Simalungun. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik probability sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah para ibu rumah tangga 
Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamtan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun yang ber-
jumlah 50 orang, dengan sampel adalah seluruh populasi. Teknik pengumpulan data pa-
da penelitian ini adalah dengan wawancara dan kuisioner. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan 
rumus perhitungan tingkat literasi yang ditetapkan. Hasil penelitian yang didapatkan ada-
lah bahwa tingkat literasi keuangan dalam mengelola uang pada ibu rumah tangga Huta 
Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun berada pada 
tingkat yang tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 
Literasi keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam pengelolaan 

keuangan setiap individu. Literasi keuangan adalah kemampuan setiap individu 
dalam mengambil keputusan ataupun tindakan dalam pengelolaan keuangan 
pribadinya, (Margaretha & Pambudhi, 2015). Kecerdasan dalam mengelola keu-
angan pribadi merupakan salah satu kecerdasan yang wajib dimiliki oleh setiap 
individu. Dengan pengelolaan keuangan yang benar, setiap individu diharapkan 
mendapat manfaat yang maksimal dari uang yang dimilikinya guna mencapai 
kesejahteraan keuangan. Untuk mencapai kesejahteraan keuangan tersebut, di-
perlukanlah sikap, pengetahuan dan implementasi pengelolaan keuangan yang 
baik bagi setiap individu, (Widayati, 2012). 

Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, merupakan hal yang cukup 
penting bagi setiap individu untuk mewujudkan kehidupan yang sejahtera. Lit-
erasi keuangan merupakan hal yang fundamental dalam kebutuhan setiap 
pribadi untuk dapat terhindar dari berbagai permasalahan keuangan. Permasala-
han keuangan dapat muncul apabila terjadi kekeliruan dalam pengelolaan keu-
angan. Dengan literasi keuangan yang baik disertai dengan pengelolaan keu-
angan yang tepat, maka diharapkan taraf kehidupan masyarakat dapat mening-
kat, (Yushita, 2017). 

Tingkat literasi keuangan dikategorikan berdasarkan tiga kelompok, yaitu ke-
lompok dengan tingkat literasi keuangan yang rendah, sedang dan tinggi. Ber-
dasarkan pengelompokan tingkat literasi keuangan di atas, dapat dipahami bah-
wa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia pada saat ini masih terbilang 
rendah. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh (Otoritas Jasa Keuangan, 
2019), indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia adalah sebesar 38,03%. 
Survey ini mencakup 12.773 responden di 34 provinsi dan 67 kota/kabupaten 
dengan mempertimbangkan gender dan strata wilayah perkotaan/pedesaan. 
Berdasarkan strata wilayah, untuk indeks literasi keuangan masyarakat di 
perkotaan adalah sebesar 41,41% dan untuk masyarakat pedesaan adalah 
sebesar 34,53%. Berdasarkan gender, indeks literasi keuangan laki-laki adalah 
sebesar 39,94% dan indeks literasi keuangan perempuan adalah sebesar 
36,13%. 

Dari survey tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat literasi keuangan pada 
masyarakat pedesaan lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat perkotaan. 
Begitu juga dengan gender, tingkat literasi keuangan perempuan lebih rendah 
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini masih sama dengan tingkat literasi keu-
angan masyarakat yang disurvey oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 
2016, bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat untuk strata wilayah pedesaan 
lebih rendah daripada perkotaan, yakni sebesar 23,9% untuk pedesaan dan 
33,2% untuk perkotaan. Begitu juga dengan gender¸ tingkat literasi keuangan 
perempuan lebih rendah daripada laki-laki, yakni sebesar 25,5% untuk perempu-
an dan 33,2% untuk lakilaki. 

Berdasarkan survey OJK selama beberapa tahun terakhir, yang memberikan 
keterangan bahwa tingkat literasi keuangan pada masyarakat pedesaan lebih 
rendah daripada masyarakat perkotaan, dan juga tingkat literasi keuangan pada 
perempuan lebih rendah daripada laki-laki, penulis mencoba melakukan penga-
matan mengenai literasi keuangan dalam mengelola uang pada masyarakat di 
pedesaan. Penulis melakukan pengamatan pada Huta Afdeling II Dolok Ulu, 
Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. 
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Huta Afdeling II merupakan dusun IV dari Nagori Dolok Ulu. Jumlah 
penduduk Huta Afdeling II Dolok Ulu adalah sebanyak 220 orang. Jumlah kepala 
rumah tangga sebanyak 50 orang, ibu rumah tangga sebanyak 50 orang, dan 
anak sebanyak 122 orang. Masyarakat di Huta ini secara keseluruhan tinggal di 
daerah perkebunan karet milik PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate 
(BSRE). Sekitar lebih kurang 90 persen kepala keluarga adalah karyawan PT. 
BSRE dan selebihnya adalah pekerja buruh harian lepas dan pekerja di luar PT. 
BSRE. 

Seluruh masyarakat juga tinggal di rumah dinas milik PT. BSRE, dengan 
fasilitas seperti air sudah ditanggung oleh perusahaan. Masyarakat yang bekerja 
sebagai karyawan di PT. BSRE sudah memperoleh fasilitas asuransi, jaminan 
sosial tenaga kerja, jaminan kesehatan berupa BPJS kesehatan, dan juga beras 
yang menjadi makanan pokok didapatkan sesuai dengan tanggungannya. 

Selain itu, pendapatan tetap seperti gaji sesuai dengan upah minimum re-
gional (UMR) sudah pasti didapatkan setiap bulannya. Bonus tahunan dan tun-
jangan hari raya juga didapatkan setiap tahunnya. Sosialisasi mengenai 
kemanan dan kesejahteraan bagi karyawan juga sering dilakukan. Begitu juga 
dengan penggunaan bank sebagai tempat penyimpanan uang dan anjungan 
tunai mandiri (ATM) yang sudah didapatkan oleh seluruh karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan juga pengamatan yang penulis lakukan 
pada 26 Februari 2020 sampai dengan 2 Maret 2020 di Huta Afdeling II Dolok 
Ulu, dapat diketahui bahwa pengelolaan keuangan setiap keluarga dikelola oleh 
para ibu rumah tangga. Setiap kali kepala rumah tangga memperoleh gaji atas 
pekerjaannya, gaji tersebut diserahkan kepada ibu rumah tangga untuk dikelola 
dengan sebaik-baiknya. Secara umum, para ibu rumah tangga tersebut tidak 
bekerja di luar rumah. Mereka hanya mengurusi rumah tangga, mengantar dan 
menjemput anak sekolah dan aktivitas lainnya. Ada juga dari mereka yang beker-
ja, tetapi tidak jauh dari tempat tinggal. Seperti membuka kedai atau warung di 
rumah, menjahit, menjadi buruh harian lepas di perkebunan karet dan pekerjaan 
rumahan lainnya. 

Para ibu rumah tangga di Huta Afdeling II Dolok Ulu menjadi pemegang 
kendali keuangan keluarga. Setiap aktivitas perbelanjaan menjadi tanggungja-
wab ibu rumah tangga. Uang jajan sekolah anak menjadi tanggungjawab ibu ru-
mah tangga. Bahkan setiap kali gajian, tempat ATM di mana biasa karyawan 
mengambil gaji dari perusahaan, secara umum dipenuhi oleh para ibu rumah 
tangga. Diketahui juga bahwa 90% masyarakat sudah mencapai taraf hidup yang 
sejahtera, jika ditinjau dari pendapatan dan fasilitas yang didapatkan. Penulis ju-
ga melihat bahwa setiap keluarga sudah memiliki kendaraan bermotor, televisi, 
dan alat elektronik lainnya. Masyarakat juga sudah mengikuti perkembangan 
fashion dan trendy masa kini. 

Akan tetapi, di samping pendapatan dan fasilitas yang didapatkan, ke-
hidupan masyarakat masih belum terlepas dari tingginya utang dan permasala-
han-permasalahan keuangan. Penulis menemukan fakta bahwa kehidupan 
masyarakat sangat terikat dengan utang. Bahkan, hampir setiap masyarakat 
yang berbelanja diketahui melakukan pembayaran dengan cara utang. Hal ter-
sebut, penulis ketahui ketika berdiskusi dengan seorang pelaku usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) di desa tersebut. Secara umum, masyarakat Huta Afdeling II 
Dolok Ulu melakukan pembayaran atas utangnya ketika mereka sudah menerima 
gaji dari perusahaan. Akan tetapi, ketika perusahaan mengeluarkan gaji karya-
wan, diketahui bahwa ada beberapa masyarakat yang tidak membayar utang, 
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ada masyarakat yang membayar utang namun tidak melunasinya, dan ada juga 
masyarakat yang melunasinya. 

Bahkan, menurut informasi yang didapatkan dari salah seorang warga 
setempat, bahwa gaji yang didapatkan sebagian masyarakat tidak cukup untuk 
melunasi utang-utangnya. Hal ini dikarenakan tingginya utang dan aktivitas utang 
yang tidak hanya dilakukan pada satu tempat saja, melainkan beberapa tempat 
sesuai dengan aktivitas perutangannya. Selain itu, permasalahan keuangan 
lainnya juga pernah terjadi. Seperti kekerasan dalam rumah tangga dikarenakan 
persolan keuangan, dan anak yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi dikarenakan tidak adanya biaya kuliah. Padahal, dengan adanya pendapa-
tan tetap dan fasilitas yang disediakan, dapat membuat kehidupan masyarakat 
menjadi sejahtera. 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dipahami bahwa para ibu rumah 
tangga Huta Afdeling II Dolok Ulu, selaku pemegang kendali pengelolaan keu-
angan keluarga belum memiliki literasi keuangan yang baik. Bahkan, ketika pe-
rusahaan mengeluarkan gaji karyawan, sebagian besar ibu rumah tangga tidak 
mengambil slip gaji karyawan di kantor divisi perusahaan. Mereka hanya 
mengambil gaji yang sudah ditransfer ke ATM masingmasing karyawan. Pa-
dahal, dengan adanya slip gaji karyawan, para ibu rumah tangga dapat melihat 
bagaimana pendapatan dan pemotongan dari gaji yang didapatkan. Mereka juga 
dapat lebih memahami mengenai keuangannya setiap kali gajian. Literasi keu-
angan yang baik sangat diperlukan bagi para ibu rumah tangga Huta Afdeling II 
Dolok Ulu. Terlebih lagi seluruh pengelolaan keuangan keluarga diserahkan 
kepada mereka untuk dikelola dengan sebaik-baiknya untuk keperluan rumah 
tangga. Atas dasar hal itulah, penulis berniat melakukan penelitian mengenai an-
alisis tingkat literasi keuangan dalam mengelola uang pada ibu rumah tangga 
Huta Afdeling II Dolok Ulu. 

 
2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang variabelnya boleh satu atau lebih dengan tujuan untuk menjelas-
kan variabel mandiri dan hipotesis boleh tidak ada, (Juliandi et al., 2018). Pen-
dekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yakni data yang memiliki 
kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik, (Juliandi et al., 
2014). Penelitian ini dilakukan di Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian 
Dolok, Kabupaten Simalungun, yang dimulai dari bulan Januari 2020 sampai 
dengan Mei 2020. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 
teknik probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel di mana seluruh elemen populasi memiliki peluang yang sama untuk di-
jadikan sebagai sampel, (Juliandi et al., 2014). Populasi dalam penelitian ini ada-
lah ibu rumah tangga Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian Dolok, Ka-
bupaten Simalungun yang berjumlah 50 orang dengan sampel adalah kese-
luruhan dari populasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka tertentu, yang dapat diope-
rasikan secara matematis, (Juliandi et al., 2014). Sumber data dalam penelitian 
ini adalah data primer. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan wawancara dan penyebaran angket atau kuisioner. 
Teknik skala yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik skala likert, 
yang terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tid-
ak setuju. Setiap tingkat kesetujuan terdiri dari masing-masing skor, antara satu 
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sampai dengan lima, (Juliandi et al., 2018). Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik deskriptif. Ana-
lisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran data apa adanya terhadap 
data yang telah dikumpulkan melalui berbagai instrumen penelitian tanpa perlu 
melakukan pengujian hipotesis, (Juliandi et al., 2018). Sedangkan analisis statis-
tik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data menjadi sebuah 
informasi yang jelas dan dapat dengan mudah dipahami, yang dapat diukur 
dengan mean, median, modus, standar deviasi, minimum dan juga maksimum, 
(Margaretha & Pambudhi, 2015). Hasil perhitungan tingkat literasi keuangan 
akan dibandingkan dengan kriteria tingkat literasi keuangan menurut (Chen & 
Volpe, 1998), yaitu literasi keuangan dikatakan tinggi apabila tingkat persen-
tasenya lebih dari 80%, menengah jika tingkat persentasenya antara 60-79%, 
dan rendah jika tingkat persentasenya kurang dari 60%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan deskripsi jawaban responden atas butir-butir pernyataan yang 
diberikan, dapat diketahui bahwa para ibu rumah tangga sudah memiliki literasi 
keuangan yang baik. Keadaan ini memungkinkan akan terjadinya pengelolaan 
keuangan yang baik dan pengambilan keputusan keuangan yang bijak. Se-
bagaimana (Laily, 2016) yang menyatakan bahwa dengan literasi keuangan yang 
baik akan dapat melakukan pengambilan keputusan keuangan secara bijak. Se-
makin tinggi literasi keuangan, maka akan semakin bijak pula dalam melakukan 
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan. Keadaan terse-
but juga memungkinkan akan terhindarnya permasalahan-permasalahan keu-
angan di masa depan. Hal ini dikarenakan, para ibu rumah tangga selaku 
pemegang kendali keuangan, sudah mampu mengendalikan keinginan dengan 
menentukan skala prioritas kebutuhan dalam memanfaatkan uang yang ada. 

Hal ini sesuai juga dengan pernyataan (Pulungan, 2017) yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
keuangan. Dengan tingginya pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan, 
akan dapat membantu mengarahkan masyarakat dalam mengelola keuangann-
ya. Sehingga permasalahan permasalahan keuangan di masa depan akan dapat 
dihindarkan, karena masyarakat akan dapat menentukan skala prioritas keu-
angan yang berorientasi kepada kebutuhan. 

Walaupun pengetahuan keuangan ibu rumah tangga tersebut sudah baik, 
tetapi sebagian besar ibu rumah tangga menyatakan bahwa pengeluaran keu-
angan setiap bulannya seringkali lebih besar daripada pendapatan. Hal ini mem-
buktikan bahwa ada faktor lain yang menyebabkan keadaan tersebut terjadi, 
seperti pengeluaran tidak terduga yang kadang dapat terjadi. Pengeluaran tidak 
terduga tersebut mengharuskan para ibu rumah tangga mengeluarkan sebagian 
pendapatannya, dan tidak bisa dipungkiri bahwa keadaan ini yang menyebabkan 
terjadinya pola hidup berutang. 

Walau begitu, para ibu rumah tangga sudah mampu mengatasinya dengan 
tabungan yang dimiliki. Para ibu rumah tangga tersebut sudah memiliki tabungan 
yang cukup untuk membiayai keperluan tidak terduga yang kadang dapat terjadi. 
Hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang setuju sebesar 72% dan 
sangat setuju sebesar 20% terhadap pernyataan bahwa mereka memiliki ta-
bungan yang cukup untuk membiayai keperluan tidak terduga yang kadang 
dapat terjadi. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa tingkat literasi 
keuangan ibu rumah tangga Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian Do-
lok, Kabupaten Simalungun berada pada tingkat yang tinggi, yakni sebesar 
80,33%, maka penelitian ini tidak sejalan dengan survey yang dilakukan oleh 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Di mana, dinyatakan bahwa tingkat literasi keu-
angan masyarakat di daerah pedesaan berada pada tingkat yang rendah, yakni 
sebesar 34,53%. Dinyatakan juga bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 
berjenis kelamin perempuan berada pada tingkat yang rendah, yakni sebesar 
36,13%. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Gunawan et al., 2019). Di mana, dinyatakan bahwa para Dosen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UMSU memiliki literasi keuangan yang rendah karena belum 
mampu mengelola keuangan dengan baik, bahkan masuk ke dalam kategori 
yang tidak memiliki perencanaan keuangan yang baik. Sehingga hal tersebut 
menyebabkan kegagalan dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tingkat literasi keuangan dalam mengelola uang pada ibu rumah tangga 
Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun 
berada pada tingkat yang tinggi, yakni sebesar 80,33%. Adapun saran-saran da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penelitian selanjutnya mengenai lit-
erasi keuangan sangat diharapkan, karena masih sedikitnya penelitian mengenai 
literasi keuangan. 2) Para ibu rumah tangga Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecama-
tan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun harus bisa terus meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilannya dalam mengelola keuangan 3) Para ibu rumah 
tangga Huta Afdeling II Dolok Ulu, Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Sima-
lungun harus mampu memberikan edukasi terhadap anak-anak mereka dalam 
mengelola keuangan, agar mereka mampu mengelola keuangan dengan baik 
nantinya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Penelitian ini hanya berfokus untuk menganalisis tingkat literasi keuangan saja. 
2) Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada ibu rumah tangga saja 3) 
Penelitian ini hanya terfokus pada tingkat literasi keuangan di suatu desa saja. 
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